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ABSTRACT

This research was done to idenuafy the mfluence of Actavity-Based Costing
toward the development of financial performance (Empirical Study in Stock
Exchange of Jakarta). The respondents of this research are mternal auditors
m manufacturing companies whose names are registered m Indonesian
Capital Market Directory m 2004. The obtaned primary data in this
research was from questionnaires that was sent to the respondents by using
cross-sectional survey method. The data was processed by using Structural
Equation Modeling (SEM) through goodness of fit index, confirmatory
model and structural similarities experiments. The three tested factors i this
research are ABC success, other mitiative and enabler are listed in
hypothesis that influence toward financial performance. The result of the
research shows there is significant influence between ABC success toward
the development of financial performance; on the other hand, other initiative
and enablers don’t have significant influence toward the development of
financial performance.
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ABSTRAK
Penelittan i1 dilakukan untuk mengetahu pengaruh Activity Based Costing-
terhadap perkembangan kinerja keuangan (Studi Empiris di Bursa Efek
Jakarta). Responden dari penelitian i1 adalah auditor internal di perusahaan
manufaktur yang namanya tercatat dalam direktor1 Pasar Modal Indonesia
pada tahun 2004. data primer yang diperoleh dalam penelitan i1 adalah
kuesioner yang dikirimkan kepada responden dengan menggunakan metode
survel cross-sectional. Data tersebut diolah dengan menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) melalui kebaikan fit indeks, Model konfirmatori
dan percobaan kesamaan struktural. Tiga faktor yang diupi dalam penelitian
i1 adalah ABC sukses, inisiatif lain dan enabler tercantum dalam hipotesis
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yang mempengaruhi terhadap kinerja keuangan. Hasil peneliian
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara keberhasilan ABC
terhadap perkembangan kinerja keuangan; di sis1 lain, misiatif dan enabler
lainnya tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
kinerja keuangan.

Kata kunci: Keberhasilan ABC, Inisiaif Lainnya, Enabler, Kinerja
Keuangan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Banyak perusahaan menyadart bahwa sistem biaya mereka tidak memadai
untuk berkompetisi dalam keadaan sekarang mi. Meningkatnya kompetisi global
mengakibatkan pergolakan dalam setiap macam industri dan perniagaan. Suatu
temuan yang konsisten dari sistem biaya yang tradisional adalah ketidaktepatan
dalam menggunakan informasi biaya untuk “menjalankan” suatu pabrik
manufaktur. Kelemahan utama dar1 sistem kalkulasi biaya produk yang
konvensional adalah ketidakmampuan mereka melaporkan biaya produk yang
“akurat” pada kebanyakan keadaan manufakturing (Amin,1993).

Permasalahan yang sertus bagi perusahaan adalah bagaimana mengalokasi
biaya overhead ke dalam produk atau jasa. Sistem akuntansi tradisional
menerapkan alokasi dengan dasar unit yang diproduksi sehingga naik turunnya
alokasi per unit produk akan bergantung pada umt produksi. Kaplan (1993)
menyatakan bahwa biaya overhead tdak dikendalikan oleh umt produksi
melainkan oleh aktivitas-aktivitas tertentu. Untuk 1itu, perlu dilakukan identifikasi
untuk menentukan aktivitas-aktivitas apa yang merupakan pengendali atau
penentu (cost driver) dari produk.

Dalam pendekatan akuntansi, aktivitas suatu biaya produk aktivitas
diperoleh dengan mengidentifikasi material dan aktvitas yang diperlukan untuk
membuat suatu produk dan menentukan kuantitas aktivitas untuk setiap produk.
Biaya produk ditentukan dengan menjumlahkan biaya dari semua aktivitas yang
dapat ditelusuri. Akuntansi aktivitas merupakan alat yang kuat untuk mengelola
operast usaha yang rumit, melalu1 pemlaian yang terinci terhadap aktivitas.
Kebutuhan khusus untuk biaya produk yang “akurat” dan dapat diterima telah
menstimulasi  pengembangan suatu pendekatan terhadap kalkulasi biaya
(Mulyadi, 1993). Activity-based costing (ABC) meluruskan distorsi yang terjadi
sehingga orang akan tahu berapa sebenarnya sumber daya yang diserap oleh suatu
proses atau produk. Ketidakmampuan akuntansi biaya konvensional dalam
menghasilkan biaya produk yang akurat mendorong perusahaan menerapkan
ABC yang mampu memberikan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu.

Lebih jauh dikatakan bahwa ABC mendorong perusahaan untuk
menghasilkan produk yang mempunyai keunggulan kompetitif (Remimann dalam
Adi, 2005). Selamn 1tu, secara mternal pemanfaatan ABC mendorong efektivitas
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pengendalian mternal. Penganggaran biaya produk akan lebih tepat dikarenakan
perusahaan mampu mendeteksi adanya pemborosan sehingga penganggaran yang
berlebihan dapat dihindari lebith dini. Kemampuan untuk menghindari
pemborosan mi1 mendorong perusahaan untuk menghasilkan produk yang lebih
berkualitas.

Keunggulan lamm ABC adalah kemampuannya untuk membantu produksi
secara tepat waktu. Apabila dar1 deteksi yang dilakukan ditemukan adanya
aktivitas yang sesungguhnya tidak bernilai tambah maka paling tidak ada dua
kemungkinan langkah yang akan diambil. Pertama, perusahaan akan mengganti
dengan aktivitas yang bermlai tambah dan yang kedua, perusahaan akan
mengeliminasi aktivitas tersebut. Apabila kemungkinan yang kedua yang dipilih,
selamn dapat mengurangi biaya produk hal i1 berarti juga proses produksi dapat
berjalan lebih singkat sehingga produk dapat lebih cepat dipasarkan (Adi, 2005).
ABC mampu memberikan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu
mengenai aktivitas yang dilakukan dan obyek dar1 aktivitas tersebut, yaitu produk
dan biaya (T'unggal dalam Adi, 2005).

Terdapat dua alasan yang mendongkrak popularitas sistem penentuan biaya
pokok produk dasar aktivitas. Pertama, profitabilitas produk-produk dan
pelanggan-pelanggan akan diukur secara lebih akurat melalui sistem ABC. Seiring
dengan meningkatnya kompetisi global, keputusan-keputusan bauran produk,
penentuan harga, dan lannya memerlukan informasi biaya produk yang lebih
akurat. Kedua, banyak manajer yang menemukan kenyataan bahwa pengendalian
biaya akan dilakukan secara paling baik dengan memusatkan perhatian secara
langsung pada penggunaan aktivitas-aktivitas yang efisien, bukan terpusat pada
produk (Henry, 1999), sebagai contoh: penghematan bisa saja dilakukan dalam
aktivitas penanganan bahan baku, kesempatan seperti i kelihatannya paling
cepat tersedia dar1 sistem ABC.

ABC telah dipromosikan dan diadopsi sebagai dasar untuk pembuatan
keputusan yang strategis dan untuk meningkatkan kinerja laba (Bjornenak dan
Mitchell, 1999). Perusahaan-perusahaan yang telah mengadopsi ABC
melaporkan bahwa pemahaman mereka tentang profitabilitas hm produk dan
konsumen mereka meningkat (Cooper dan Kaplan, 1991). Sebagai tambahan,
mformasi ABC kimi juga digunakan secara luas untuk menilai continuous
mmprovement dan untuk memonitor proses kinerja. Walaupun ABC dapat
diterima secara luas dan cepat, tetapr ada keanekaragaman pendapat mengenai
fungsi ABC (McGowan dan Klammer, 1997). Tidak ada penjelasan secara
empiris untuk mengetahul secara jelas kelebithan-kelebihan ABC (Shim dan
Staghano ,1997). Oleh karena itu, diperlukan penelitian empiris untuk
mendokumentasi konsekuensi mmplementas1 ABC (Kennedy, et. al. dalam
Cagwin dan Bougman, 2002).

Penelittan sebelumnya telah menyarankan bahwa kelebihan-kelebthan ABC
lebih siap untuk direalisasikan dalam kondisi-kondisi yang memungkinkan seperti
halnya teknologi informasi yang canggih, hngkungan yang kompetitif, proses
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perusahaan yang kompleks, biaya yang relatif tinggi, dan kapasitias tak terpakai
relatif rendah serta transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Variabel-variabel
yang mewakili kondisi-kondisi m1 sewajarnya disatukan ke dalam suatu model
untuk mengujy keberhasilan ABC.

ABC sistem dapat merefleksikan hakekat ekonomi dari produksi, sehingga
dapat memberikan bimbingan yang lebih baik kepada manajer dalam pembuatan
keputusan, seperti penetapan harga, pengelolaan hubungan dengan pelanggan,
kombinasit produk, rancangan produk dan aktivitas perbaikan proses. ABC
sistem adalah sebuah sistem mformasi yang mengidentifikasikan bermacam-
macam aktivitas yang dikerjakan di dalam suatu organisasi dan mengumpulkan
biaya berdasarkan sifat dar1 aktivitas. Para manajer mengimplementasikan ABC
pada saat mereka yakin bahwa manfaat yang diperoleh lebih besar dari biaya
pengukuran tambahan yang diperlukan. ABC akan menghasilkan informasi biaya
produk yang akurat, apabila perusahaan mengkonsumsi sumberdaya perusahaan
tersebut mempunyai tidak langsung dalam jumlah yang relatif besar pada proses
produksinya, atau beranekaragam produk, jasa, proses produksi dan konsumen.
Informasi biaya produk yang akurat akan meningkatkan ketepatan keputusan
yang dibuat, informasi yang akurat menjadi sangat penting bagi perusahaan yang
menghadapi tekanan persaingan yang tajam.

Namun demikian, sebenarnya gagasan tentang implementasi ABC mi1 masih
menmmbulkan pro dan kontra. Mereka yang menolak beralasan bahwa sistem
akuntansi biaya tradisional masih relevan dan efektif untuk digunakan, sementara
yang lain berpendapat ada alat yang lain (system costing) yang lebih efektif dan
relevan dar1 pada ABC. ABC dianggap belum memberikan bukti yang cukup
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Sedangkan yang mendukung
berpendapat bahwa 1mplementasi sistem akan memberikan gambaran
operasional secara lebih detall demikian juga dengan kinerja dan efisiensi
penggunaan sumber daya lebih dapat diukur (Narayanan dan Sarkar dalam Adi,
2005).

Berkaitan dengan hal tersebut, penelitan 1 bertujuan untuk mendapatkan
bukti empiris mengenai pengaruh actvity-based costing terhadap peningkatan

kinerja keuangan (studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta).

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pada saat i1, ABC mulai banyak diterapkan di berbagai perusahaan di
Amerika Serikat dan di berbagai negara lamnya. Namun, banyak perusahaan
yang menghadapr masalah dalam penerapan sistem ABC atau bahkan ada yang
gagal. Beberapa hasil riset menjadi acuan dalam membahas persoalan-persoalan
menyangkut 1mplementast ABC. Riset-riset mi  dilakukan pada berbagai
organisasi, baik organisasi pemerintahan, perusahaan manufaktur, lembaga-
lembaga keuangan maupun berbagai perusahaan yang go publik. Berbagai riset
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menunjukan bahwa kemanfaatan ABC bersifat umum (dapat diterapkan pada
organisasl apapun) (Morakul dan Wu dalam Adi, 2005). Ho dan Kidwell dalam
Adi (2005) berhasil mengidentifikasi pada beberapa organisasi pemerintahan kota
di amerika. Sistem ABC merupakan salah satu alternatif alat manajemen untuk
meningkatkan kinerja.

Hasil penelitan Gordon dan Silvester (1999) tampaknya dapat menjelaskan
mengapa ABC bukan merupakan alat yang paling dimmati. Mereka menemukan
bahwa kinerja perusahaan yang mengadopsi ABC tidak berbeda secara signifikan
dengan perusahaan yang tidak mengadopsi. Selam 1tu ditemukan juga bahwa
kinerja perusahaan sebelum dan sesudah mengadopst ABC juga tidak berbeda
secara signifikan.

Peneliian yang dilakukan oleh Narayanan dan Sarkar dalam Adi (2005)
Justru menghasilkan temuan yang mendorong kemanfaatan ABC. Hasil riset
menunjukan, perusahaan mengambil keputusan yang tepat terhadap jenis dan
harga produk. Perusahaan mengambil keputusan untuk menghentikan produksi
produk-produk yang tidak menguntungkan dan terkait dengan harga-harga
produk yang tidak menguntungkan, perusahaan tidak lagi menggunakan harga-
harga tersebut atau dengan kata lain perusahaan melakukan revisi terhadap harga
produk. Berkaitan dengan pelanggan, tampaknya perusahaan tidak dengan
gegabah memutuskan hubungan dengan pelanggan yang menurut analisis tidak
menguntungkan. Strategi yang tepat dilakukan terhadap pelanggan adalah
bagaimana tetap mempertahankan pelanggan dan menjadikan mereka pelanggan
yang menguntungkan. Hasil penelitian in1 menunjukan bahwa ABC mempunyai
kemampuan untuk mengidentifikasi kerugian yang tersembunyi (/udden loss)
yang disebabkab oleh pelanggan (Reimann dalam Adi, 2005).

Temuan Kennedy dan Graves dalam Adi (2005) juga mendukung
kemanfaatan implementasi sistem ABC. Penelitan mereka membuktikan bahwa
kinerja perusahaan setelah mengadopsi ABC mengalami  kenalkan yang
signifikan, hal m1 ditunjukan dengan semakin meningkatnya profit perusahaan.
Kenailkan m juga dibarengi dengan semakin tingginya nilar kapitalisasi pasar
(saham) perusahaan yang bersangkutan. Kedua penelii mi juga berhasil
membuktikan nilai kapitalisasi pasar (saham) perusahaan yang mengadopst ABC
berbeda lebih dari 27 persen di atas perusahaan yang tidak mengadopst ABC.
Satu hal lagi yang perlu dicatat dar1 hasil penelitan 1 adalah bahwa pengaruh
mplementas1 ABC tidak akan secara langsung terdeteksi. Hasil riset mm
mendukung temuan Compton dalam Adi (2005) yang membuktikan bahwa
kinerja terbaik dapat tercapai pada perusahaan yang mengadopsi ABC.

Swenson (1995) menemukan bahwa perusahaan yang mengadopsi ABC
tidak hanya menggunakan informasi yang dihasilkan untuk penentuan biaya
produk secara akurat, tetapi juga untuk kepentingan strategi operasional, baik
yang menyangkut perbaikan proses desain produk maupun pengukuran kinerja.
ABC tidak hanya dimanfaatkan untuk kepentingan yang beraspek finansial tetapi
juga untuk aspek-aspek non-finansial, misalnya menyangkut ketepatan waktu
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pemasaran, kualtas produk dan kepuasan pelanggan (Dolinsky dan Vollman
dalam Adi, 2000).

Hasil penelitan Narayanan dan Sarkar dalam Adi (2005) memberikan
indikast bahwa sistem m1 mempunyar kemampuan untuk meningkatkan
profabilitas perusahaan. Sistem tidak hanya mampu memperhitungkan biaya
produk secara akurat, tetapi juga mampu mengidentifikasi produk, harga maupun
pelanggan yang tidak menguntungkan. Strategi awal perusahaan untuk segera
mengelimimasi unsur yang tidak menguntungkan merupakan langkah awal
peningkatan profitabilitas. Dengan menggunakan asumsi bahwa unit terjual sama
dengan tahun sebelumnya. Strategi lain yang dapat dilakukan adalah melakukan
diversifikasi produk. Dilakukannya diversifikasi produk mi akan mendorong
peningkatan produktifitas perusahaan.

Salah satu penyebab masalah atau gagalnya penerapan ABC adalah karena
banyak perusahaan yang hanya menekankan pada desamn arsitektur dan perangkat
lunak ABC, namun kurang memperhatikan faktor-faktor perilaku manusia dan
organisasi (Kko, 1995). Memang desain teknis ABC berguna untuk menjamin
dapat dihasilkannya informasi yang relevan untuk pembuatan keputusan strategis
dan pelaksanaannya, namun desain tekms ABC seringkali hanya sedikit
dihubungkan dengan isu-1su yang berhubungan dengan perilaku manusia dan
organisasl. Pencapalan keunggulan arsitektur dan perangkat lunak ABC tidak
cukup untuk menciptakan kesuksesan jangka panjang sistem ABC. Strategi-
strategt ABC seharusnya memusatkan pada variabel-variabel manusia dan
organisasl karena variabel-variabel tersebut penting bagi kesuksesan implementasi
sistem biaya termasuk pula dalam penerapan sistem ABC (Mulyadi, 1998).

Penelitan empiris tentang keberhasilan ABC telah dikonsentrasikan pada
pengidentifikasian sistem ABC secara sukses dan pembuatan faktor-faktor model
yang mendorong kearah kesuksesan mi. Kesuksesan telah digambarkan sebaga
“use for decision making” (Innes dan Mitchell, 1995; Krumwiede, 1998, Cagwin
dan Bouwman, 2002), “satisfaction” dengan sistem biaya (Shield, 1995; Swenson,
1995; McGowan dan Klammer, 1997; Cagwin dan Bouwman, 2002), yang
memberikan “financial benefi’ suatu pengukuran dikotomi dengan tanpa
referensi terhadap kriteria manfaat (Shields1995; Krumwiede, 1998), atau
keuntungan non-finansial lamnya (McGowan dalam Cagwin dan Bouwman,

2002).

Ukuran kesuksesan ABC dan perubahan dalam kinerja keuangan

Peneliti sebelumnya sudah mengembangkan dan menguj mengenai faktor
penentu kesuksesan ABC. Kesuksesan telah dilakukan dengan materi survei
apakah responden percaya bahwa sistem sukses (Shield ,1995), apakah mereka
puas dengan sistem biaya (Swenson, 1995), apakah ABC berharga untuk
diterapkan (Krumwiede, 1998) atau meminta responden untuk mengidentifikasi
tingkat kepuasan dalam pengimplementasian ABC (McGowan dan Klammer,
1997). Peneliti sudah secara mmplisit mengasumsikan bahwa sistem ABC yang
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sukses mendorong ke arah kinerja keuangan. Ukuran kesuksesan spesifik yang
diugi dalam penelitian 11 meliputi:

(1) Kesuksesan yang dirasakan dari implementasi ABC.

(2) Kepuasan dengan sistem biaya.

(3) Ekspresi kepercayaan bahwa ABC telah menjadi implementasi berharga.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:
H.: Kesuksesan ABC (ABC success) berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
keuangan.

Kondisi-kondisi yang memungkinkan (ENABLERS)

Peneltian Pattison dan Arend (1994), Estrin (1994), Cooper dan Kaplan
(1991) telah mengidentifikasikan kondisi-kondisi ingkungan yang spesifik yang
memberikan manfaat bagi penggunaan ABC (ENABLERS). ENABLERS
terbentuk dengan adanya praktek-praktek sejenis ABC (INIT), teknologi
mformast  (INFO),  keragaman  produk dan  kompleksitas  proses
produksi/complexity diversity (COMLEX), pentingnya biaya (IMPORT) dan
transaksi dalam perusahaan/mntra company transaction INTRA).

Adanya kompetisi dalam lingkungan manufaktur mendorong perusahaan
untuk menawarkan produk-produk yang lebih bersaing. Perusahaan-perusahaan
akhirnya menyadari adanya kebutuhan untuk melakukan terobosan dalam
perbaikan kualitas dan ketahanan produk-produk yang dihasilkan, serta
mengurangl biaya manufaktur. Penjajagan tersebut mendorong perusahaan untuk
menggunakan berbagai praktek/penggunaan imsiatif lamnya (INI'T) dalam rangka
meningkatkan Kinerja, seperti: total quality management (TQM), just-in time
JI'T), design for manufacturing (DFM). Perusahaan menyadari bahwa sasaran
TQM dan JIT tidak mungkin tercapai apabila system biaya konvensional tetap
dipertahankan (Sulastiningsih, 2000). ABC sistem memegang peranan penting
dalam 1mplementasi design for manufacturability, yaitu membantu para
perancang produk dalam memahami implikasi ekonomi dari pilihan rancangan.
Setiap perusahaan menghadapi keterbatasan sumberdaya dan permintaan untuk
masing-masing produknya. Keterbatasan mi disebut dengan constraints. Theory
of constraints ('OC) mengenali bahwa setiap kinerja organisasi dibatasi oleh
constraints tersebut. TOC kemudian mengembangkan suatu pendekatan tertentu
untuk mengelola constraints dalam mendukung tujuan continous improvement.
Sasaran TOC adalah memaksimumkan tujuan suatu organisasi yang dibatasi oleh
suatu constraints (Widiatmoko, 2003).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:
H.: Other mitiatives (INI'T) berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan.

Perkembangan teknologl pemanufakturan, seperti: computer aided design
(CAD), computer mtegrated manufacturing (CIM) dan computer aided
engineerimg (CAE) telah mengubah variabilitas antara biaya tenaga kerja langsung
dengan volume produk sehingga biaya overhead pabrik menjadi komponen
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produk yang dominan (Sulastiningsih, 2000). Dukungan teknologi informasi yang
memadai akan mendorong perusahaan untuk segera mengambil keputusan yang
relevan dan tepat waktu dalam merespon dinamika yang terjadi dalam dunia
bisnis, terkhusus dalam menghadapi persaingan (Nair dalam Adi, 2005).
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:
H. :Information technology (INFO) berpengaruh terhadap enabling
conditions (ENABLERS).

Penelittan sebelumnya Pattison dan Arendt (1994), Estrin (1994), Cooper
dan Kaplan (1991), Cagwin dan Bouwman (2002) telah mengidentifikasikan
kondisi-kondis1 lingkungan yang spesifik (kompetisi dan kompleksitas) yang
memberikan manfaat bagi penggunaan ABC. Diversitas produk mengakibatkan
rasio-rasio konsumsi antara aktivitas-aktivitas berbasis unit dan non-unit berbeda-
beda. Jika dalam suatu perusahaan mempunyar diversitas produk maka
diperlukan penerapan sistem ABC ( Mulyadi, 1998). Keanekaragaman produk
dan kompleksitas proses produksi telah ditunjukan pada pentingnya faktor
penentu menyangkut kebutuhan akan pemeriksaan ulang alokasi biaya prosedur
(Gosselin, 1997).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:
H. . Complexity diversity (COMPLEX) berpengaruh terhadap enabling

conditions (ENABLERS).

Sekalipun ABC pada hakikatnya bisa mengurangl penyimpangan biaya
produk, hal tersebut tidaklah menjadi hal yang bermanfaat kecuah jka
perusahaan benar-benar bisa menggunakan informasi biaya yang lebih baik dalam
proses pengambilan keputusannya. Keunggulan dalam hal biaya (cost leadership)
merupakan salah satu strategi binis untuk mencapai keunggulan kompetitift. ABC
merupakan hal yang sangat penting untuk strategi 11 karena ABC
mengidentifikas1 aktivitas-aktivitas  kunci, cost driver dan cara-cara untuk
memperbaiki proses sehingga dapat menurunkan biaya. Menyediakan costumer
value yang unggul merupakan strategi bisnis lamnya untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif (Blocher et. al., 2000).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:

H.. . Importance of cost IMPORT) berpengruh terhadap enabling conditions
(ENABLERS).

Ketika sebuah perusahaan memiliki transaksi imntra-company/ transaksi
dalam perusahaan yang besar, kinerja keuangan dari unit bisnis mdividu mungkin
menyesatkan karena perpindahan metodologi penetapan harga dan batasan pada
pengambilan keputusan mengenai sumber pemilihan pelanggan dan persediaan
(Swenson, 1995; Cagwin dan Bouwman, 2002).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:
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Hu . Intra-company transaction (INTRA) berpengaruh terhadap enabling
conditions (ENABLERS).

Persaingan global yang dihadapi perusahaan manufaktur memaksa
manajemen untuk mencart berbagai alternatif pembuatan produk yang cost
effective. Untuk dapat menghasilkan produk dengan biaya efisien, manajemen
harus mengidentifikasikan value added activities dan non value added activities.
Dengan demikian, manajemen memerlukan informasi biaya yang mencerminkan
konsumsi sumber daya dalam berbagai aktivitas untuk menghasilkan produk
(Sulastiningsih, 2000). Apabila non-value added activities dihilangkan tentunya
perusahaan akan memilih aktivitas lain yang mempunyai value. Dalam hal 1ni,
misalkan aktivitas untuk menambah kualiatas dar1 produk yang dihasilkan.
Reiman dalam Adi (2005), mengatakan bahwa ABC mondorong perusahaan
untuk menghasilkan produk yang mempunyai keunggulan kompetitif.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis, sebagai berikut:
H. : Enabling conditions (ENABLERS) berpengaruh terhadap peningkatan

kinerja keuangan.
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Model Penelitian
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e With factor analysis
2 F3-F4 Number of items and
survey question

Direct effect

- ~<
4 ~

/. Other

8 Gbha-j 't Initiatives ROl
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GAMBAR 2.2

Pengaruh Activity-Based Costing Terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan

METODA PENELITIAN
Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel
Untuk mencapar tyuan penelitan i, sampel diambil dart populasi
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indonesian Capital Market Directory
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(ICMD) tahun 2004 sebanyak 137 perusahaan. Tekmk pengambilan sampel
dalam peneltian 11 menggunakan metoda purposive sampling, dengan kriteria
sampel adalah perusahaan manufaktur dan respondennya adalah auditor internal
perusahaan bersangkutan.

Data diperoleh dengan mengirim kuesioner kepada para auditor mternal
perusahaan melalul cross-sectional mail survey dan petunjuk pengisian kuesioner
dengan menggunakan skala likert.

Pengukuran Variabel

(1) Variabel Dependen dalam penehitian 1m adalah change of financial
performance/peningkatan kinerja keuangan yang diproksi dengan Return on
mvestment (ROI). ROI adalah perbandingan antara EAT (Farnming Afier
71ax) dengan total aktiva dan digunakan untuk mengukur kemampuan modal
yang dunvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk mengukur keuantungan

bersih (S. Alwi dalam Taufan, 2003)

(2) Variabel Independen dalam penelitian ini adalah:

a) ABC success (kesuksesan ABC). Dalam hal mi1 bisa dilihat dengan
kenaikan tingkat ROI untuk beberapa tahun setelah pengimplementasian
ABC.

b) Penggunaan msiatif lamnya (INI'T) adalah berbagai praktek seperti TQM,
JIT, BPR, CIM, EMS, DFM, teor1 batasan (T'OC) dan rantai nilar analisa
(VCA).

¢) Enabling Conditions (ENABLERS) adalah mengidentifikasikan kondisi-
kondis1 lingkungan yang spesifik yang memberikan manfaat bagi
penggunaan ABC. ENABLERS terdir dari:

1. Kapasitas yang tidak terpakai (CAPAC)
2. Mutu (QUALITY)
3. Tingkat kompetisi (COMP)

(3) Variabel kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian im1 adalah ukuran unit bisnis (SIZE). SIZE

merupakan logaritma alam dar1 mud-point dar1 suatu erght-pornt kategori

penjualan self-reported dari suatu item survei yang diadaptasi dart Krumwiede

(1996).

Alat Ukur Variabel Peneliian

Pengukuran variabel dalam penelitan 1n1 menggunakan pernyataan
mengenal pengaruh kesuksesan pengimplementasian ABC terhadap kinerja
keuangan. Instrumen yang digunakan adalah mstrumen yang diadopsi dari
penelitian yang dilakukan oleh Cagwin dan Bouwman (2002) dan kuesionernya
diambil dar1 penelitian yang sama dengan beberapa penyesuaian.

Tekmk Penentuan Skala
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Hasil pengukuran variabel dioperasionalkan dalam bentuk nilai. Pengukurn
nilai tersebut menggunakan skala tertentu, yaitu skala /Zkert. Skala likert 5 poin
merupakan alat ukur variabel, yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju
atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu
(Indriantoro dan Soepomo dalam Agung, 2004). Cara pengukuran im dengan
menghadapkan seorang responden dengan pertanyaan-pertanyaan dan kemudian
diminta memberikan jawaban: “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, “tidak
setuju”, “sangat tidak setuju”. Data yang dihasilkan dar1 hasil penehtian terhadap
responden dengan kuesioner tersebut kemudian diyjumlahkan dan jumlah mi
merupakan total skor. Total skor dari hasil penjumlahan tersebut ditafsirkan
sebagai posisi responden dalam skala /ikert.

Upn Validitas dan Rehiabilitas

Pengupan validitas dan rehabilitas dalam penelitian m dilakukan dengan
anahsis faktor konfirmatori. Up validitas dimaksudkan untuk mengetahur bahwa
mstrumen tersebut memiliki kemampuan untuk mengukur apa yang hendak
diukur. Instrumen penehtian yang digunakan dalam hal i adalah kuesioner.
Suatu instrumen dikatakan memiliki validitas yang tinggt apabila butir-butir
pertanyaan tersebut memiliki signifikansi p < 0,05 dan nila1 factor loading (A)
lebih besar dar1 0,4 (Dillon, 1984).

Uyt reliabilitas adalah suatu pengujian untuk mengukur sejauh mana hasil
suatu pengukuran tetap konsisten, bila dilakukan pengukuran lebih dari satu kah
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama.
Perhitungan rehiabilitas dilakukan untuk semua butir pertanyaan yang sudah
dinyatakan valid. Selan harus signifikan dalam mengukur variabel laten
(construct), konstruk yang dibentuk juga harus mempunyar tingkat keandalan
yang tinggl, vaitu mendekati  satu atau lebth darm 0,7 sehingga dapat
diinterpretasikan data penelitannya rehabel dalam membentuk konstruk (Hauir,
1998).

Construct Reliability diperoleh melalul rumus berikut mi:

(O std.Loading)’

(O _std.Loading)’ + > ¢,

Construct Reliability =

Dimana:
o Std. Loading diperoleh langsung dan1 standardized loading untuk tiap-
tiap idikator.
o ¢, adalah measurement error dari tiap-tiap indikator.

Analisis Data

Pada penelitan mi, penelit melakukan pengujian dengan menggunakan
metoda Structural Equation Modeling (SEM) dengan melakukan beberapa
pengujian sebagai berikut:

(1) Ukuran Sampel
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Ukuran sampel memegang peranan penting dalam estimasi dan
mterpretasi. Rumus untuk menghitung besar sampling untuk pemodelan
SEM sampai sekarang belum ada, tetapi beberapa pengalaman yang
pernah ditulis menunjukkan besar sampel yang cukup adalah berkisar 100-

200 (Agusty, 2004).

(2) Uyt kesesuaian model (Goodness-Of-Fi)

Untuk menguji apakah model yang diajukan sesuai/fir dengan teori dan

konsep yang melandasi model tersebut atau tidak, maka harus digunakan

model untuk mengukur indeks kesesuaian yang digunakan dalam SEM.

Beberapa indeks kesesualan yang digunakan dalam menguj model SEM,

meliputi:

a. Chi-Square (y2).
Alat up 1 bersifat sangat sensitif terhadap besarnya sampel yang
digunakan. Model yang diuji akan dipandang baik atau memuaskan bila
nilal chr-squarenya tinggl dengan p > 0.05 (Hulland dalam Agusty,
2002).

b. CFI (Comparative Fit Index).
Besaran indeks i adalah pada rentang nilai sebesar 0 - 1, di mana
semakin mendekati 1 mengidentifikasikan tingkat £z yang paling tinggi.
Indeks CFI adalah identik dengan Relataf Noncentralhity Index (RNI)
dart Mc Donald dan Marsh dalam Agusty (2002), yang diperoleh dari
rumus berikut n:

CFl =RNI =1——
Cb - db
Dimana:
C = diskrepansi dart model yang dievaluasi.
d = degrees of freedom.

Civdan dv = diskrepansi dan degrees of freedom dar1  baseline model
yang dyjadikan pembanding.

c. GFI (Goodness of Fit Index).
Indeks kesesuaian (fit index) in1 akan menghitung proporsi terimbang
dar1 varians dalam matriks kovarians sampel yang dyelaskan oleh
matriks kovarians populasi yang terestimasikan. GFI adalah sebuah
ukuran non statistikal yang mempunyai rentang nilai antara O (poor fit)
sampai 1.0 (perfect fit). Nilai yang tinggl dalam imdeks in1 menunjukkan
sebuah “better fit” (Agusty, 2002).

d. AGFI (Adjusted Goodnees of Fit Index).
Tanaka dan Huba dalam Agusty (2002) menyatakan bahwa GFI adalah
analog dari R* dalam regresi berganda. Fit indeks imi dapat driadjust
terhadap degress of freedom yang tersedia untuk menguji diterima atau
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tidaknya model (Arbuckle dalam Agusty, 2002). Indeks 11 diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:

AGH =1 - (]-GFI)OClj—b
Dimana:

G
dy = > p® =jumlah sampel moments.
R=1

d = degress of freedom.
Tingkat penerimaan yang direkomendasikan adalah bila AGFI
mempunyal nilai sama dengan atau lebih besar dar1 0.90 (Hair, er. a/

dalam Agusty, 2002).

e. TLI (Tucker Lewis Index)

TLI adalah sebuah alternatf incremental fit mdex yang
membandingkan sebuah model yang diup terhadap sebuah baseline
model. Model yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya
sebuah model adalah penerimaan > 0.95 (Hair dalam Agusty, 2002)
dan nilai yang sangat mendekati 1 menunjukkan a very good fit
(Arbuckle dalam Agusty, 2002).

Indeks mi1 diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

G _C
7Ly -9 ¢
S
d,
Dimana:
C = diskrepansi dart model yang dievaluasi.

d = degrees of freedom.
Civdan dv = diskrepansi dan degrees of freedom dar1 baseline model
yang dyjadikan pembanding.

f. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation).

RMSEA adalah sebuah indeks yang dapat digunakan untuk
mengkompensasi chr-square statistik dalam sampel yang besar. Nilai
RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0.08 merupakan indeks
untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dan

model 1tu berdasarkan degrees of freedom (Brown dan Cudeck dalam
Agusty, 2002).

(3) Uy Hipotesis
Uy hipotesis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai hubungan
antara variabel mndependen dan variabel dependen. Variabel independen
dalam penehtian m yaitu ABC success, INIT, enabling conditions dan
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ukuran unit bisnis (szze) yang diprediksi mempengaruhi variabel dependen
yaitu kinerja keuangan. Untuk mengup hipotesis dalam penehtian i
menggunakan SEM (AMOS). Model persamaannya dapat ditulis sebagai
berikut:

CFP = f (ABC success, mmt, enablers, size)
Dimana:
CF¥P= Change in financial performance (kinerja keuangan).

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Responden atau subyek penelitian dalam penelitian mi adalah auditor
mternal pada perusahaan yang bersangkutan. Tingkat pengembalian kuesioner
dalam penelitian m dapat dilihat pada tabel 4.1.

TABEL 4.1
Distribusi dan Pengembalian Kuesioner
Persentas
Keterangan Jumlah ers:n i

Keseluruhan kuesioner yang dikirim | 685 kuesioner

Keseluruhan kuesioner yang kembali | 165 kuesioner | 24.09%

Kuesioner yang kembali tidak ada
respon

b kuesioner 0.73%

Kuesioner yang kembali dusi tetapi

tidak lengkap 10 kuesioner 1.46%

Jumlah kuesioner yang dapat diolah 150 kuesioner | 21.90%

Dari tabel 4.1 tampak bahwa keseluruhan kuesioner yang sudah dikirim
sebanyak 685 kuesioner dan terdapat 165 responden yang bersedia mengirim
jawaban. Dar1 jumlah tersebut terdapat 150 jawaban yang memenuhi syarat,
sedangkan 15 jawaban yang lain idak memenuhi syarat untuk digunakan dalam
analisis data. Tampak bahwa tingkat pengembalian kuesioner sebesar 24.09%,
sedangkan kuesioner yang dapat diolah sebesar 21.909. Nama-nama perusahaan
manufaktur yang dyadikan sampel dalam penelitian mi selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran.

Evaluasi Kesesuaian Model

Pengupan hipotesis yang diajukan memerlukan pengujan awal. Pengujian
awal dilakukan guna mengup apakah model sesuair dengan teor1 dar1 konsep yang
melandasi model tersebut. Jalur ditentukan berdasarkan teori-teor1 terkait dan
juga merefleksi dar1 penehtian Cagwin dan Bouwman (2002). Tujuh dar1 delapan
variabel laten merupakan variabel eksogen, yaitu ABC success, Other Initiative
(INIT), Information Technology (INFO), Complexity Diversity (COMPLEX),
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Importance Cost IMPORT), Intra Company Trnsaction (INTRA) dan Enabling
Condition (ENABLERS). Sisanya merupakan laten endogen, yaitu change in
financial performance. Lihat gambar gambar 4.1

[ ]
[Caa ]
[de 1
oz 1

ENABLERS
1 \\‘

‘CAPAC—géI ‘ ‘ Quality - C7 ‘ ‘COW_‘DaeGWUn ‘

GAMBAR 4.1
Pengaruh ABC Success terhadap Finansial Performance

Pengupan terhadap model memberikan hasil goodness of fit index dengan
kai kuadrat dengan probabilitas di bawah 0.05 menunjukan adanya perbedaan
signifikan antara kovarian sampel dengan kovarian populasi yang diestimasi,
dengan demikian model yang diajukan tidak dapat diterima. Selanjutnya

dilakukan modifikasi pada kovarian untuk mendapatkan 7#ir mndex yang dapat
diterima.

TABEL 4.2
Hasil Goodnes of Fit
N | Index Kriteria Hasil | Keterang
1) an
1 | Prob > 0.05 0.092 | Baik
X2
2 | CFI > (.90 atau besar 0.972 | Baik
(mendekati 1)
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3 | GFI > (.95 atau besar 0.897 | Moderat
(mendekati 1)

4 | AGFI > (.95 atau besar 0.866 | Moderat
(mendekati 1)

5 | TLI > (.95 atau besar 0.969 | Baik
(mendekati 1)

6 | RMSE | <0.08 (kecil) 0.022 | Baik

A

Nilai ka1 kuadrat (X2) sebesar 799.928 dengan probabilitas (p) sebesar 0.092
(Iebih dar1 0.05) menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kovarian
sampel dengan kovarian populasi atau terdapat kesesuaian. Berarti pada model
yang diuj1 antara sampel dengan estimasi populasi sudah sesuai atau model dapat
diterima. Keseualan juga dapat dyelaskan dar1 besarnya residual yang terjadi,
ditunjukan oleh nilat RMSEA sebesar 0.022. Nilai residual paling rendah adalah
0, menunjukan pada model yang diuji sampel berhasil mengestimasi populasi
dengan sempurna.

Up Kualitas Data

Hasil Ui Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan pengujian validitas pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa
semua item memiliki koefisien /oading factor (\) positif dengan nilar signifikansi
lebih besar dar1 0.4. Hasil im1 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan
tersebut adalah valid.

Hasil pengupan reliabilitas pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa masing-
masing konstruk memuliki construct reliability lebih besar dar1 0.7. Hasil 1m
menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan tersebut reliabel untuk digunakan.

TABEL 4.3.
Hasil Up Confirmatory Factor Analisys
Rehabihita
Konstruk Item I Keteranga 8
n
Konstruk
gbt 0.609 vald
Other Imtiative gha 0.581 valid
(INTT) ghd 0.461 valid
ghe 0.595 valid
gde 0.588 Valid 0.957

Gsb | 053]  Valid
Gog | 0.547| Valid
G5h | 0.509| Valid
Goi 0.5 Valid
G5 | 0.572|  Valid
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ABC Succes b4 0.735 Vald
2 0.647 Valid 0.961
3 0.554 Valid
Information Technology cH 0.533 Vahd
(INFO) c3 0.515 Valid
c4 0.624 Valid
2 | 0.592] Vald 0915
cl 0.533 Vahd
o) 0.524 Vahd
Complexity Diversity d6 0.524 Vahd
(COMPLEX) dl 0.491 Valid
d4 0.557 Valid
db 0.531 Valid 0.930
d3 0.559 Valid
d2 0.582 Valid
d7 0.59 Valid
Importance Cost a4 0.405 Valid
(IMPORT) a2 0.431 Valid
a3 0.512 Valid
al 0.516 Valid 0.839
ad 0.476 Valid
Intra Company g3a 0.522 Vahd
Transcation g3b 0.613 Valid 0.929
g3c 0.535 Valid
bl 0.522 Valid
Change in Finansial b2 0.613 Valid 0.923
Performance b3 0.535 Valid
Enabling Condition g4 0.532 Valid
ab 0.586 Valid 0.876
c7 0.565 Valid
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Gambar 4.2.
Kausalitas Struktural Penggunaan ABC terhadap Kinerja Finansial.
TABEL 4.4
Hasil Persamaan Struktural
No Fungsi EFksogen [ CR P | Ket
1 | ENABLERS = Info - - 0.76 | NS
f(info,complex,import 0.697 [0.297 |6
L ntra) Comple | - - 0.69 | NS
ENABLERS - - X 1.067 | 0.396 | 2
0.697 info - Import | 0.051 | 0.079 | 0.93 | NS
1.067 complex + 7
0.051mmport + Intra 2.693 | 0.734 | 0.46 | NS
2.693ntra 3
2 | CFP = f(ABC success, | Abc 0.840 | 2.388 | 0.01 | S*
mit, enablers,size) succes 7
CFP = 0.840 ABC Init - - 0.44 | NS
success - 2.681 it + 2.681 | 0.770 |1
3.322 enablers + Enabler | 3.322 | 0.969 | 0.33 | NS
0.287 size S 3
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Size 0.287 10.654 | 0.51 | NS
3

* signifikan pada 5%

Berdasarkan tabel 4.4 pada pengujian probabilitas dengan variabel ABC success
berpengaruh secara signifikan terhadap Change in financial performance atau
dengan kata lain dengan tingkat P sebesar 0.0017 lebih kecil dar1 Alpha sebesar
0,05. Dengan demikian, hasil penelitan m adalah HI1 diterima yang artinya
terdapat pengaruh antara ABC success terhadap peningkatan kinerja keuangan.
Hasil penehtian 11 konsisten atau mendukung penelitan terdahulu yang
dilakukan Cagwin dan Bouwman (2002) dan juga penelitan yang dilakukan
Kennedy dan Graves dalam Adi (2005) menyatakan bahwa kinerja perusahaan
setelah mengadopst ABC mengalami kenaikan dengan meningkatnya profit
perusahaan. Penelitan m1 juga mendukung penelitian Shank dan Govindarajan
dalam Adi (2005) dan Narayanan dan sarkar dalam Adi (2005) yang menegaskan
bahwa ABC mempunyar kemampuan untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Peneliian mi juga mendukung temuan Compton dalam Adi (2005)
yang membuktikan bahwa kinerja terbaik dapat dicapar pada perusahaan yang
mengadops1t ABC.

TABEL 4.5
Hasil Persamaan Struktural
: C K
Pengaruh Variabel [ R p ot
ENABLERS-------- COMPLEX - - 0.69 N
1.067 | 0.396 | 2 S
ENABLERS-------- INTRA 9.693 | 0.734 0.§L6 IS\T
ENABLERS-------- IMPORT 0.051 | 0.079 0.33 IS\T
ENABLERS-------- INFO - - 0.76 N
0.697 | 0.297 | 6 S
Change i financial perfdrniarce - - 0.44 N
INIT 2.681 | 0.770 | 1 S
Change i financial perfdrntamce oo .~ | 0.33 N
ENABLERS 3.322 | 0.969 3 S
Change i financial perfdrntamce o 0.01 .
ABC Success 0.840 | 2.388 7 S
Change m fmancial perfdrniarce - 1051 N
SIZE 0.287 | 0.654 3 S

* signifikan pada 5%
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Dan tabel 4.5 terlihat bahwa dar1 beberapa variabel hanya ABC success yang
mempunyal nilar Probabilitas < alpha, sedangkan complex, mtra, import, mfo
mempunyal nilai probabilitas lebih dar1 0,05. Dengan demikian complex, intra,
mmport dan info tidak berpengruh signifikan terhadap enabler. Sehingga hasil
persamaan i1 menolak Hs Ha, Hi dan Hs Hal im berartt enabling conditions
(ENABLERS) tidak dipengaruhi oleh complex, imntra, mmport dan mfo.
Sedangkan untuk variabel other mtiatives (INI'T) terhadap change in financial
performance menghasilkan nilai probabilitas 0,441 lebih besar dari 0,05/alpha.
Dari hasil persamaan tersebut menunjukan bahwa other mitiatives (INIT) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap change mn financial
performance/peningkatan kinerja keuangan sehingga H. ditolak. Untuk variabel
enabling conditions (ENABLERS) dari persamaan di atas mengh lkan nilai
probabilitas 0,333. Nila1 in1 lebih besar dari mlai alpha sebesar 0,05 yang berarti
bahwa enabling conditions (ENABLERS) tidak berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja keuangan/change in financial performance sehingga dapat
disimpulkan bahwa H.ditolak.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Model yang dikembangkan dalam penelitan 1m1 merupakan replikasi dari
Cagwin dan Bouwman (2002) yang telah mengalami penyesuaian dan dapat
diterima karena mempunyai goodness fit indeks yang memenuhi kriteria.

Tuuan dilakukannya penelitan 11 adalah untuk menehti pengaruh
kesuksesan ABC, other mitiative (INI'T) dan enabling conditions (ENABLERS)
terhadap kinerja keuangan..

Berdasarkan hasil anahisis yang telah dilakukan, hanya variabel kesuksesan
ABC (ABC success) yang terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hal m terbukti dari nilar probabilitas sebesar 0.017 atau < alpha
sebesar 0.05.

Hasil analisis terhadap variabel other mitiaave (INIT), complex, mntra,
mmport, info dan enablers terbukti secara signifikan tidak berpengaruh terhadap

kinerja keuangan. Hal mi terbukti dari nilai probabilitas lebih dar1 alpha atau
diatas 0,05.

Keterbatasan
Dalam penelitan i1 terdapat keterbatasan yang apabila diatasi dapat
memberikan hasil yang sempurna pada penelitan selanjutnya. Keterbatasan
tersebut adalah sebagai berikut:
(1) Sampel penelitan vyang digunakan terbatas hanya pada perusahaan
manufaktur yang go public saja. Peneliian selanjutnya dapat memperluas
jumlah sampel yang digunakan demi kebaikan hasil yang akan dicapai.
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(2) Peneliian 11 menggunakan instrumen kuesioner untuk mengumpulkan
data, cara mi sangat tergantung pada pemahaman responden terhadap
pertanyaan yang ada. Oleh karena itu, dapat menimbulkan bias apabila
persepsi responden tidak sesuar dengan keadaan yang sesungguhnya.

(8) Hasil analisis im1 hanya dapat dijadikan analisis pada obyek penelitian yang
terbatas pada perusahaan manufaktur saja sehingga penelitian 1m tidak dapat
digunakan sebagai dasar generalisasi.

Imphikasi Penehtian

Mengacu pada keterbatasan yang melekat pada penelitan mi, maka
penelitian selanjutnya dapat memperbaiki kekurangan penelitian ini. Misalnya
penelitannya tidak hanya pada perusahaan manufaktur saja bisa juga pada
perusahaan jasa lainnya. Sehingga bisa dihhat perbedaan penerapan activity based
costing pada perusahaan manufaktur dan jasa.
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